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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah atas segala limpahan karunia dan anugerah yang diberikan olehNya.
Sehingga Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) Universitas Negeri Malang (UM) telah sukses
menyelenggarakan kegiatan Web-Seminar (Webinar) Nasional Pendidikan dengan tema:
“Kebijakan Pendidikan Nasional: Pendidikan Non-Formal dan Pendidikan Anak Usia Dini”
pada tanggal 13 Juni 2020.

Kegiatan Webinar ini merupakan wujud nyata dari Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) Universitas
Negeri Malang untuk memajukan pendidikan khususnya Pendidikan Non-Formal dan
Pendidikan Anak Usia Dini. Melalui Webinar ini Fakultas Ilmu Pendidikan mengajak kepada
seluruh akademisi dan praktisi untuk bersama-sama memahami kebijakan strategis Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan dalam mengembangkan pendidikan Non-Formal dan Pendidikan
Anak Usia Dini.

Kegiatan Webinar ini pada akhirnya bukan hanya sebagai wahana transfer ilmu pengetahuan
semata, akan tetapi melalui Webinar ini kami mengajak kepada seluruh akademisi dan praktisi
untuk saling berdiskudi dan berkarya mencurahkan segenap fikirannya dalam bentuk karya tulis
yang termuat dalam Prosiding Webinar Nasional.

Akhirnya kami sampaikan selamat kepada panitia atas keberhasilannya dalam melaksanakan
kegiatan Webinar ini. Semoga kegiatan ini dapat memberikan manfaat dan dampak terhadap
kemajuan pendidikan di Indonesia.

Malang. Juni 2020
Dekan FIP UM

Prof. Dr. Bambang Budi Wiyono,
M.Pd
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Abstrak. Tanggungjawab pendidikan pada seorang anak adalah bentuk kolaborasi antara keluarga,
sekolah dan masyarakat dimana ketiga komponen ini harus saling berkaitan supaya dapat
menciptakan pembelajaran secara optimal untuk mencapai pengembangan kompetensi anak
terutama kecakapan hidup (life skill) dan penanaman nilai-nilai karakter. Kesiapan orang tua dan
masyarakat dalam proses pembelajaran menjadi sebuah kendala selama masa pandemik covid-19
karena anak akhirnya harus berada di rumah tidak di sekolah bersama gurunya. Permasalahan yang
muncul disini adalah ketidaksiapan orang tua berkolaborasi dengan guru di sekolah dalam
pembelajaran anak selama di rumah apalagi pada anak usia dini yang memiliki karakteristik
keunikan anak secara individual. Untuk mengetahui bagaimana implementasi pembelajaran anak
usia dini selama di rumah sebagai upaya kolaborasi orang tua sebagai pendidik akan di
deskripsikan dalam tulisan ini. Kajian secara konseptual menganalisis secara deskriptif kualitatif
di dukung dengan dokumen pendukung aktivitas baru orang tua di rumah dalam pembelajaran
anak usia dini diharapkan dapat memberikan gambaran supaya anak tetap mendapatkan haknya
belajar meskipun dari rumahnya masing-masing dan guru tetap mengoptimalkan beragam metode
bermain di rumah bersama kolaborasi terstruktur dengan orang tua. Diharapkan tulisan ini sebagai
penambah wawasan secara keilmuan anak usia dini secara tepat bentuk pembelajaran yang
dilakukan di rumah berkolaborasi dengan orang tuanya.

Kata Kunci: pembelajaran anak usia dini, covid-19, kolaborasi orang tua

1. Pendahuluan

Peringatan Hari Pendidikan Nasional (Hardiknas) 2020 sesuai dengan pidato resmi yang
disampaikan oleh Mendikbud Nadiem Anwar Makarim mengangkat sebuah tema mengambil
hikmah dan pembelajaran dari krisis Covid-19. Krisis ini merupakan tantangan yang sangat
luar biasa tidak hanya dalam pendidikan tetapi semua sektor di Negara kita bahkan seluruh
dunia. Sebagai pengalaman pertama dan tidak melakukan persiapan seluruh pembelajaran di
lakukan secara daring atau online sebagai upaya tetap memberikan haknya siswa tetap belajar.
Tetapi tantangan tidak berhenti sampai disini pertaama kalinya guru menggunakan perangkat
baru, orang tua menyadari betapa sangat berartinya peran guru agar pembelajaran bisa efektif
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meskipun sebenarnya pembelajaran bisa terjadi di manapun tetapi ketidaksiapan guru, anak
dan orang tua dalam menghadapi sistem pembelajaran ini diperlukan kolaborasi agar
keefektifan pembelajaran terus berlangsung. Tanpa sebuah kolaborasi tentunya pencapaian
tujuan dalam pembelajaran tidak dapat memenuhi harapan, akhirnya timbulah sebuah
perasaan empati, solidaritas yang tinggi akhirnya muncul di masyarakat kita mengingatkan
bahwa belajar itu tidak mudah apalagi menyangkut proses bukan orientasi hasil saja.

Menindaklanjuti sambutan tersebut dikeluarkan Surat Edaran Mendikbud Nomor 4 tahun
2020 dimana menjelaskan pelaksanaan dalam kebijakan bidang pendidikan di masa covid-19
berlangsung. Inti dari kebijakan ini menyatakan pembelajaran dilakukan sistem daring
sebagai upaya tetap memberikan pengalaman belajar bermakna, tidak ada beban penyelesaian
tuntutan kurikulum, fokus utama pembelajaran pendidikan kecakapan hidup dengan
perwujudan keragaman aktivitas dan tugas belajar tiap anak dan sebagai umpan baliknya
adalah dokumentasi kiriman orang tua saat anak belajar dirumah dalam bentuk kualitatif
dimana guru harus menganalis hasil kiriman orang tua atas hasil belajar anak di rumah bukan
sebagai skor kuantitatif penentu kenaikan kelas. Hal ini berlaku juga dalam konsep
pembelajaran di PAUD dimana anak tidak mengejar capaian orientasi akademik tetapi
bagaimana merdeka belajar sesungguhnya pada anak mengembangan kemampuan life skill
(kecakapan hidup) dan penanaman nilai-nilai karakter melalui pembiasaan di kehidupan
keluarga masing-masing.

Menurut Wahyuningtyas, (2019) menjabarkan terkait /ife skill (kecakapan hidup)
merupakan keterampilan secara pribadi dan social berkaitan dengan seluruh aspek
perkembangan anak usia dini meliputi nilai agama moral, kognitif, fisik motorik, bahasa,
sosial emosional maupun seni. Secara nyata penerapan kecakapan hidup menekankan empat
konsep yaitu belajar dalam rangka memperoleh pengetahuan, mampu melakukan pekerjaan,
mampu menjadi orang yang bermanfaatn dan mampu menyesuaikan kehidupan dengan orang
lain di sekitarnya. Apabila sejak dini anak sudah ditekankan pada pembelajaran berkonsep /ife
skill anak sudah menata hidup menuju kesuksesan karena mampu menguasai keterampilan
menjaga dirinya dan mampu menyesuaikan dengan lingkungan sesuai norma nilai-nilai
karakter atau aturan yang berlaku serta diakui oleh masyarakat.

Pencapaian tersebut tentu membutuhkan peran orang tua dan guru saat anak belajar di
rumah. Bentuk peran serta orang tua dan guru tentunya akan mendukung juga capaian
perkembangan anak lebih optimal. Pernyataan pentingnya kolaborasi atau peran orang tua dan
guru dalam pendidikan oleh Shartand, dkk, (dalam Willemse. Thompson, Vanderlinde dan
Mutton, 2018) menjabarkan tentang adanya perhatian yang lebih terhadap bagaimana
pengembangan guru secara professional terkait kolaborasi antara pihak sekolah dan keluarga
yaitu orang tua. Dukungan keluarga atau orang tua khususnya dalam pembelajaran selama
pandemic covid-19 ini akan memainkan peran yang sangat besar utamanya dalam membantu
keberhasilan terhadap terlaksanaya pembelajaran jarak jauh/daring. Mengapa harus
berkolaborasi dengan guru perlu kita tegaskan bahwa orang tua bukan merupakan tenaga
terlatih, terdidik seperti guru sehingga guru perlu memegang peran dalam banyaknya
bimbingan ataupun motivasi, dorongan positif serta menyadari kemampuan yang dimiliki
orang tua berbeda sehingga harus ada pola komunikasi yang baik agar tujuan pembelajarn
tetap tercapai.

Hal yang dilakukan orang tua dalam pendampingan belajar pada anak usia dini dirumah
adalah memfasilitasi, mendampingi, memotivasi, memberikan dukungan kemudian akan
mendokumentasikan perkembangan anak saat bermain. Bermain merupakan aktivitas yang
akan dilakukan anak di rumah sebagai cara belajarnya dengan tujuan untuk mendapatkan
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kesenangan, dilakukan atas inisiatif anak agar dapat membuat keputusan sendiri memilih
kegiatan yang disukainya. Guru dan orang tua harus membuat kesepakatan bersama dalam
menerapkan pembelajaran pada anak, hal ini dilakukan tanpa disadari munculnya efek
psikologis pada orang tua dengan pembelajaran di rumah ini yaitu stress. Memikirkan
beragam masalah yang muncul saat wabah melanda bisa menimbulkan orang tua mengalami
tekanan dimana berefek juga pada anaknya akibat perilaku stress orang tua anak menjadi
tertekan, anak merasa kekurangan dukungan akhirnya anak mengalami stress juga. Stress
menurut Rice, (dalam Kusumastuti, 2014) adalah sebuah keseluruhan proses terdiri atas
stimulasi, kejadian, peristiwa serta respon sehingga memunculkan interpretasi pada seorang
individu akhirnya menyebabkan ketegangan di luar kendali kemampuannya sehingga
dibutuhkan orang lain dalam penanganannya. Apalgi ibu sebagai pendamping lebih dominan
pada anak akan banyak mengalami tingat stress lebih tinggi dibandingkan bapak. Hal ini
didukung pendapat Davidson, Naela dan Kring, (2004) secara tatanan gender seorang
perempuan akan lebih banyak mengalami tekanan atau stress dibandingkan dengan laki-laki
karena pengaruh kehidupan sehari-hari.

Menyikapi hal ini diperlukan pola komunikasi yang baik dengan orang tua sehingga guru
harus memegang peranan penting membantu anak didik menghadapi ketidakpastian situasi
saat pandemik sehingga anak tetap bisa terlibat dalam kegiatan belajar meskipun kegiatan
bermain dilakukan di rumah. Cara menghindari jenuh anak harus dipikirkan oleh orang tua
saat anak bermain belajar di rumah dengan melakukan pendampingan secara penuh saat anak
melakukan aktivitas bermain diengan menciptakan suasana menguatkan rasa empati pada
anak, memahami suasana hati anak, berkomunikasi secara rutin, menjalin hubungan baik
dengan guru, dan memberikan waktu bagi anak untuk menghibur dirinya sendiri.
Pendampingan yang menyenangkan dapat dilakukan orang tua dengan melakukan aktivitas
bersama melakukan permainan-permainan tradisional yang dulu dilakukan orang tua saat
kecil dikenalkan pada anak. Intinya kegiatan yang dirancang harus dikuasai oleh orang tua
dan dilakukan dalam kondisi santai, menyenangkan dan tidak boleh paksaan. Tanpa disadari
ragam permainan tradisional yang dilakukan saat di rumahpun memiliki dampak terhadap
perkembangan anak. Hal ini juga untuk menyikapi dengan pembelajaran daring membuat
banyak bersentuhan dengan gadget sehingga anak perlu dibuat rancangan kegiatan bervariasi.
Penelitian terkait melakukan kegiatan permainan tradisional juga dikemukakan oleh
Yudiwinata dan Handoyo, (dalam Saputra dan Ekawati, 2017) dimana ketika anak-anak
melakukan kegiatan permainan tradisional berkembang sportifitasnya, ketangkasannya,
strategi dalam melakukan dan juga nilai-nilai karakternya. Perkembangan nilai karakter saat
melakukan permainan tradisional juga dikemukakan oleh Lestariningrum dan Handini, (2017)
hasil penelitian mengembangkan kecerdasan logis matematis dengan permainan congklak
mendapatkan paparan secara kualitatif saat anak bermain congklak cara belajar anak
membutuhkan kejujuran saat bermain dan dilakukan dengan menyenangkan. Strategi yang
tepat saat dipilith supaya memenagkan permainan memiliki efek terhadap kepercayaan diri
anak meningkat juga.

Berdasarkan kajian latar belakang serta munculnya permasalahan terkait pembelajaran
anak usia dini saat belajar di rumah tersebut menjadi satu dasar penulis akan menjabarkan
bagaimana implementasi kolaborasi yang dilakukan guru dan orang tua sesuai panduan yang
diberikan oleh Kemdikbud terkait pembelajaran di rumah juga tetap memperhatikan
karakteristik anak usia dini dimana tahapan perkembanganya masih dengan bermain sebagai
cara belajarnya. Penjabaran tulisan ini akan secara spesifik memandang belajar dengan
melakukan aktifitas bermain serta teknik pembelajaran yang dapat dilakukan berkolaborasi
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antara guru dan orang tua meskipun harus dilakukan dari rumah saja. Bentuk kolaborasi ini
juga sebagai upaya meminimalisasi dampak psikologis stress yang dialami orang tua dan anak
saat pembelajaran dilakukan di rumah.

2. Pembahasan

a. Implementasi Belajar Anak Usia dini di Rumah

Pemberitaan tentang sikap kebijakan pemerintah tentang pendidikan selama pandemik Covid-
19 melalui Kemdikbud sudah sangat jelas terkait pembelajaran yang dilakukan di rumah
termasuk di dalamnya anak PAUD. Mau atau tidak suka maupun tidak semua pihak terkait
pendidikan mulai guru, orang tua bahkan anak didik sendiri masuk pada kehidupan yang
melakukan pendekatan pembelajaran menggunakan media elektronik berupa pemanfaatan
teknologi informasi agar proses pembelajaran tetap berlangsung. Menurut Dirjen PAUD
Dikdasmen Hamid Muhammad ketika diwawancarai (PikiranRakyat.com, 2020) menegaskan
harus ada upaya mendorong pembelajaran secara daring baik secara interaktif maupun tidak
intinya pembelajaran harus tetap terjadi meskipun tempatnya sekarang di rumah materi
esensial harus tersampaikan dimana memberikan pendidikan kecakapan hidup sesuai dengan
kondisi yang dimiliki oleh lingkungan anak berada.

Panduan pembelajaran selama pandemi yang dikeluarkan oleh Dirjen Guru dan Tenaga
Kependidikan Kemdikbud, (2020) menegaskan bagaiman sistem pendidikan nasional harus
dapat memastikan semua peserta didik memiliki akses yang sama untuk melakukan
pendidikan berkualitas selama krisis yang baru pertama kali berlangsung di dunia ini. Tujuan
penyusunan panduan salah satunya yaitu memastikan anak didik akan mendapatkan
pengalaman belajar yang bermakna, menantang dan sesuai dengan kemampuan dan
kebutuhan anak. Bentuk pelaksaan belajar di PAUD harus melihat beberap hal yaitu: (Surat
Edaran Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020)

1. Kondisi: melihat keadaan dimana peserta didik berada

2. Potensi: tingkat kemampuan orang tua yang beragam dalam pendampingan pada anak

3. Daya Dukung: tidak semua bisa akses internet, memiliki HP android, melihat siaran
TVRI, tidak adanya aliran listrik, ketidakmampuan membeli paket quota orang tua

4. Perbedaan Setiap Anak: tahapan perkembangan anak beragam meskipun direntang
usia sama tetapi daya tangkap terkait informasi berbeda.

Adapun ada tiga (3) tugas utama yang harus diperhatikan oleh guru disampaikan oleh
Dirjen Guru dan Tenaga Kependidikan Kemdikbud, (2020) dalam mendesain dan
mengimplemtasikan pembelajaran jarak jauh/daring yaitu:

1. Apa: terkait isi/konten berupa materi apa yang harus diajarkan diperlukan koordinasi
dengan seluruh guru maupun kepala sekolah sehingga apa yang dilakukan mengikuti
perubahan kurikulum, kebijakan atau panduan yang ada.

2. Siapa: terkait profil pembelajaran, kondisi dan kebutuhan siswa berupa pemahaman
guru tentang anak didiknya serta bagaimana mereka belajar selain itu pemahaman
pengetahuan, keterampilan, kebiasaan dan minat setiap peserta didik secara individual
akan menjadikan kekuatan tersendiri dan tantangan bagi anak dalam belajarnya.
Pemahaman juga didukung dengan mengetahui status dan kebutuhan peserta didik
kondisi lingkungan rumah anak didik sehingga memudahkan menetapkan tujuan yang
realistis untuk belajarnya hal ini tidak terlepas dari dukungan keluarga yang
memainkan peran besar dalam membantu anak keberhasilan pembelajaran yang
dilakukan secara daring.
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3. Bagaimana: terkait desain dan implementasi pembelajaran jarak jauh meliputi
penilaian diri guru itu sendiri dalam membangun profesionalismenya, mengakui
tantangan dalam pembelajaran dan mengatasinya serta empatinya pada teman sejawat.
Desain juga membutuhkan dukungan semua guru karena pembelajaran jarak jauh itu
tidaklah mudah sehingga dukungan professional, emosi dan teknis sangat dibutuhkan.
Selain itu bagaimana sumber daya guru sendiri terhadap pergeseran kegiatan
pembelajaran dari tatap muka ke online tentu harus menyesuaikan strategi dan materi
yang berbeda. Strategi itu berkaitan menyusun pembelajaran dan dukungan serta
umpan balik kepada anak didiknya berakhir pada penilaian yang dilakukan oleh guru
sebagai salah satu untuk mengetahui tujuan pembelajaran sudah direncanakan.

Dalam mendukung belajar anak secara daring Kemdikbud menyediakan media dan sumber
belajar tentunya ini disesuaikan lagi dengan dimiliki. Tetapi bentuk perhatian pemerintah
untuk anak usia dini juga terus diupayakan dengan munculnya Permendikbud No.20 Tahun
2020 bagaimana BOP sekarang bisa digunakan dalam membantu proses pembelajaran dan
bermain selama pandemi ini. Diharapkan kebijaan ini juga memperlancar terlaksananya
proses pembelajaran di tingkat PAUD dengan membeli paket data, transport pendidik juga
diperbolehkan. Tentu juga menjadi bahan pemikiran utama bagaimana lembaga yang tidak
terjangkau akses internet, listrik maupun tingkat kemampuan orang tua rendah prinsip
pembelajaran anak usia dini harus dipegang utamanya. Menurut Nurani, (dalam Ariyanti,
2016) menyatakan bahwa proses perkembangan anak merupakan bentuk perlakuan yang
diberikan berdasarkan karakteristik anak mempertimbangkan cara anak belajar yaitu bermain
intinya kunci utama adalah membuat anak bahagia, gembira melakukan aktifitas belajarnya.
Mengingat anak usi dini adalah pembelajar yang aktif, anak akan mengamati melalui
pengoptimalan inderanya sehingga terbentuk pengetahuan sendiri saat bersentuhan dengan
benda konkret di lingkungan terdekatnya. Orang tua hanya perlu mendampingi supaya proses
tersebut ada orang dewasa di sekitarnya yang memberikan penguatan seperti teori scafolding
yang dikemukakan Vygotsky. menurut Slavin, (dalam Utami, 2016) scaffolding merupakan
memberikan bantuan pada anak selama awal ia belajar setelah itu diberikan kebebasan secara
perlahan agar anak memiliki kesempatan bertanggungjawab serta mampu memecahkan
masalahnya sendiri. Scafolding pada anak usia dini sangat penting dalam pencapaian tahapan
aspek perkembangannya. Scafolding orang tua pada anak dibutuhkan dalam pelaksanaan
belajar di rumah.

Adapun metode atau teknik yang dapat digunakan selama belajar dan bermain dirumah
orang tua dan guru dapat berkomunikasi teknik yang sesuai apakah dilakukan menggunakan
panduan dari guru/pihak sekolah secara tertulis, apakah dilakukan sesuai arahan guru melalui
media sosial, menggunakan aplikasi secara virtual bahkan dengan kunjungan ke rumah. Saat
kunjungan ke rumah yang diperhatikan adalah keselamatan baik pada guru, orang tua dan
anak didik yang dikunjungi mengingat letaknya apakah asal daerah yang bersangkutan tidak
dalam protocol darurat pandemic (red zone) (Tanoto Foundation, 2020). Intinya teknik atau
metode itu mengedepankan pembelajaran bermakna kecakapan hidup dan nilai karakter pada
anak sejak dini.

Pentingnya pembelajaran dengan tujuan penguatan life skill (kecakapan hidup) dan nilai
karakter dalam aktivitas keseharian supaya secara mental psikologis anak juga dilatih bisa
belajar kesiapan dirinya. Menurut Admin PAUD, (2020) penguatan life skill ( kecapakan
hidup) dapat dilakukan melalui hal seperti dibawah ini:

1. Kegiatan mandiri anak seperti dilatinkan di sekolah berupa memakai baju sendiri,

mengancingkan baju, merapikan tempat sepatu/sandal, menaruh benda di tempatnya,
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merapikan barang setelah bermain di rumah dapat diganti dengan aktivitas sejak bangun
tidur yaitu merapikan bantal/guling, selimut, mandi sendiri, menjemur handuk di
tempatnya, mengambil makan minum kemudian mencuci piring sendiri, membantu
menyapu halaman atau lantai rumah sesuai dengan usia anak tingkat kesulitannya tentu
saja dibutuhkan pendampingan dan pengawasan orang tua.

2. Membantu kegiatan anggota keluarga yang lain seperti berkebun menyiram bunga,
menjemur pakaian, melipat baju, memasak bersama intinya kegiatan dapat memupuk
rasa empati, dapat mengembangkan sikap toleransi secara integrasi dalam kegiatan.

3. Membuat dan melakukan permainan sederhana; ajaklah anak merancang permainan
sederhana atau permainan tradisional yang pernah dilakukan orang tua saat kecil.
Membuat mainan dari bahan yang ada di rumah bahan bekas berimajinasi menjadi
bentuk mobil, boneka, dll intinya dapat merangsang kreatifitas dan berpikir pada anak

4. Menumbuhkan jiwa seni anak dengan memberikan ruang kesempatan anak berkreasi,
menggambar, bernyanyi, memainkan alat music dari benda-benda di rumah seadanya.
Berikan kenyamanan anak saat menuangkan ide kreatifnya ketika menujukan kreativitas
seninya.

5. Memantapkan praktik keagamaan, seperti kita pahami waktu lebih banyak dimiliki
ketika belajar di rumah bertemu anggota keluarga sehingga sifat anak meniru, melihat
modeling orang disekitarnya untuk dijadikan contoh tauladan seaiknya perbanyak
aktivitas pembiasaan dalam kegiatan keagamaan seperti sholat berjamaah, mengaji,
mendengarkan pengajian bersama.

b. Bentuk Kolaborasi Guru dan Orang Tua Pembelajaran Daring
Bentuk kolaborasi atau kerjasama yang dapat dilakukan antara guru dan orang tua bertujuan
untuk menguatkan hubungan pola komunikasi agar pembelajaran selama di rumah dapat
mencapai tujuan bersama yaitu pengembangan 6 aspek secara optimal. Beberapa langkah
kerjasama orangtua dan guru yang dapat dilakukan untuk mendukung kegiatan pembelajaran
karakter antara lain (Prasojo:2020):
1. Melakukan seminar atau lokakarya tentang pengasuhan anak atau parenting(selama
covid-19 bisa dengan media virtual)
2. Meminta ide dan masukan dari orangtua mengenai topik parenting yang menarik;
Penting juga untuk mengintegrasikan para orangtua dalam komunitas sekolah. Dalam hal
ini, perlu dibentuk semacam komite orangtua untuk perencanaan pendidikan karakter
3. Guru perlu juga melakukan komunikasi langsung secara pribadi dengan orang tua.
Dalam pertemuan pribadi itu, guru bisa menanyakan mengenai karakter, kebiasaan sehari-
hari anak dan perilakunya yang bisa dijadikan pertimbangan guru dalam mendidik anak di
kelas
4. Kirim kalender kegiatan bulanan sekolah ke rumah siswa(selama pandemic bisa
kegiatan metode pembelajaran panduan kegiatan anak selama belajar di rumah)
5. Guru perlu mengkomunikasikan dengan jelas inti kebijakan sekolah dan rencana
pendidikan karakter kepada semua orang tua. Dalam membuat kebijakan itu, sekolah bisa
melakukan survae pada para orangtua dan mengundang komentar, pandangan, masukan
dan kritikan para orangtua
6. Ajak orangtua untuk memahami dan mendukung kebijakan sekolah dalam penumbuhan
karakter peserta dini. Kalau diperlukan, bisa meminta orangtua untuk menandatangani
komitmen tertulis mendukung kebajikan dan aturan inti
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7. Ajak orangtua berpartisipasi langsung dalam pendidikan karakter anak-anak mereka
melalui aktivitas berbasis sekolah, seperti nonton bareng film keluarga, family gathering,
dan sebagainya (selama pandemic covid-19 partisipasi aktif orang tua dengan melaporkan
hasil kegiatan bermain anak saat dirumah berupa foto, video)

8. Sekolah bisa juga mengajak orangtua melakukan kegiatan penumbuhan karakter
berbasis rumah, seperti makam malam bersama, mendongeng sebelum tidur (basis
pembelajaran di rumah dengan pengembangan kecakapan hidup/life skill)

9. Bantu orang tua mengurangi efek negatif dari gadget, TV, film, video game, dan media
lain pada pertumbuhan moral anak-anak (dengan melakukan pendampingan belajar di
rumah melakukan kegiatan pembiasaan untuk karakter dan life skill)

10. Sekolah bisa membangun pusat sumber daya keluarga, yang di dalamnya ada kegiatan
konseling

3. Kesimpulan

Pemaparan ini dapat disimpulkan bahwa implementasi belajar di rumah pada anak usia dini
yaitu; (a) kegiatan yang dipilih merupakan pilihan anak yang paling mudah dikuasai anak dan
difasilitasi oleh orang tua selama di rumah, (b) orang tua fleksibel waktunya sehingga dapat
melakukan pengawasan sambil menyelesaikan pekerjaan lainnya, (c) utama isi pembelajaran
selama di rumah adalah life skill atau kecakapan hidup serta nilai-nilai karakter melalui
kegiatan pembiasaan dan contoh tauladan orang tua selama di rumah, (d) kegiatan pembiasaan
tidak terpisahkan dengan aktivitas harian lainnya sehingga dapat melekat dan dilakukan anak
secara berkelanjutan tidak selalu dalam rumah bisa di kebun, sawah, halaman dll, (e) ciptakan
suasana yang menyenangkan dan santai selama melakukan kegiatan belajar dirumah, (f)
tujuan utama pembelajarn anak usia dini bukan hasil tetapi proses hal ini dapat dilakukan guru
dalam merencanakan pembelajaran tidak terburu-buru harus mengirimkan hasil dokumentasi
dari orang tua tetapi kegiatan dirancang dilanjutkan hari berikutnya, (g) alat dan bahan yang
digunakan dalam pembelajaran disesuaikan dengan ketersediaan orang tua dan anak di
rumahnya masing-masing agar tidak kesulitan mencari, (h) guru tidak boleh memaksakan
orang tua selalu memberikan laporan dokumentasi kegiatan anak setiap hari tetapi guru harus
memiliki kemampuan menganalisis hasil foto/video yang dikirim oleh orang tua meskipun
mampunya sekali untuk dijabarkan dalam capaian 6 aspek perkembangan.
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